2 '3
2% °
‘ve"’itiun \)‘\““‘e

JESS 3 (2) (2014) e

Educational Social Studies

Journal of Educational Social Studies

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jess

INTERAKSI SOSIAL PENYULUH PERTANIAN SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN USAHATANI MASYARAKAT PETANI DI KABUPATEN

BATANG

Herlina™

Prodi Ilmu Pengetahuan Sosial, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Info Artikel

Sejarah Artikel:

Diterima Agustus 2014
Disetujui September 2014
Dipublikasikan November
2014

Keywords:

Social interaction;
Extension;
FarmersSociety;

Abstrak

Kegiatan penyuluhan pertanian merupakan kegiatan penyampaian informasi ke-
pada orang lain dengan harapan dapat berubah perilakunya untuk melaksanakan
informasi yang telah disampaikan. Oleh karenanya, diperlukan sebuah kajian un-
tuk mengetahui seharusnya penyajian komunikasi pertanian yang efektif dalam
kegiatan penyuluhan agar para petani dapat berkembang cara berfikirnya.Pendeka-
tan penelitian menggunakan metode gabungan kualitatif dan kuantitatif. Adapun
wilayah yang menjadi objek pengamatan adalah Kabupaten Batang, dengan lima
kecamatan terpilih yaitu Kecamatan Batang, Bawang, Bandar, Tersono dan Warun-
gasem. Objek penelitiannyamengetahui interaksi sosial penyuluh pertanian dengan
masyarakat petani yang meliputi bidang pemberdayaan Sumber Daya Manusia,
Alih Teknologi dan Peningkatan Usahatani.Adapun hasil analisis yang diperoleh
secara umumadalah petani memiliki anggapan bahwa apabila penggunaan faktor-
faktor produksi ditambah, maka menghasilkan output yang banyak pula. Padahal
dalam kenyataannya, penggunaan faktor-faktor yang berlebihan justru akan mem-
buat produktivitas dan hasil output menjadi turun. Untuk bidang pemberdayaan
Sumber Daya Manusia tergolong dalam tingkatan sedang atau tengah. Saran pene-
litian antara lain bahwa peran penyuluh pertanian di Kabupaten Batang sudah op-
timal, namun masih perlu ditingkatkan sebagai pembimbing, organisator, teknisi
serta sebagai konsultan petani.

Abstract

Agricultural extension activitiesare activitiesto deliver informationto othersin the hope of-
changingtheir behaviorto carrythe informationthathas been submitted. Therefore, require-
dastudy on  thesupposedpresentation  ofeffectivecommunicationinagriculturalextension
activitiesfor farmersto growberfikirnyaway. The research approachusesa combinationof
qualitativeandquantitativemethods. Thearea thatbecame the object ofobservationis the district
ofBatang, withfiveselecteddistricts, namely District ofBatang, Onions, Bandar, and Warun-
gasemTersono. The research objectknowingsocialinteractionwith theagricultural extension-
coveringthe farming communityempowerment areaof Human Resources, Technology Trans-
ferandImprovedFarm. The resultsof the analysisin generalisthe notion thatif thefarmerhas
theuse offactors ofproduction plus, itproduces outputthat much anyway. Yet in reality, the use
ofexcessivefactorsthat would makeproductivityandoutputthe resultsto be down. Forthe empow-
erment ofHuman Resourcesareclassifiedinlevelormiddle. Amongotherresearchsuggestionsthat
theroleof agricultural extensioninBatangis optimal, butstillneeds to be improvedasmentors,
organizers, techniciansas wellasfarmersconsultant.
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Pendahuluan

Penyuluhan pertanian didefinisikan se-
bagai suatu sistem pendidikan di luar sekolah
untuk keluarga-keluarga tani di pedesaan, di-
mana mereka belajar sambil berbuat untuk men-
jadi mau tahu dan bisa menyelesaikan sendiri
masalah-masalah yang dihadapinya secara baik,
menguntungkan dan memuaskan (Wiriatmaja,
1986).

Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang menyangkut hubungan
antar individu, individu (seseorang) dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok.
Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan
mungkin ada kehidupan bersama antar individu
tersebut. Proses sosial adalah suatu interaksi
sosial atau hubungan timbal balik atau saling
mempengaruhi antar manusia yang berlangsung
sepanjang hidupnya di dalam masyarakat. Proses
sosial diartikan sebagai cara-cara berhubungan
yang dapat dilihat jika individu dan kelompok-
kelompok sosial saling bertemu serta menentu-
kan sistem dan bentuk hubungan sosial. Pada
interaksi sosial terjalin hubungan erat yang ke-
mudian akan menciptakan keselarasan sosial.

Oleh karena itu, interaksi sosial berpen-
garuh besar terhadap terbentuknya keselarasan
sosial masyarakat yang bersangkutan.Mela-
lui interaksi sosial, manusia dapat saling bekerja
sama, menghargai, menghormati, hidup rukun,
dan gotong royong. Sikap-sikap tersebut mampu
menciptakan keteraturan dan ketertiban dalam
kehidupan bermasyarakat yang mendorong mun-
culnya keselarasan sosial. Keteraturan sosial
merupakan suatu kondisi dimana sendi-sendi
kehidupan bermasyarakatnya berjalan dengan
tertib dan teratur sehingga tujuan kehidupan ber-
masyarakat dapat tercapai.

Adapun masalah yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana interaksi so-
sial Penyuluh Pertanian dalam Bidang Pening-
katan Sumber Daya Manusia menurut persepsi
petani? (2) Bagaimana interaksi Penyuluh Per-
tanian dalam Bidang Alih Teknologi menurut
Persepsi Petani? (3)Bagaimana Interaksi Peny-
uluh Pertanian dalam Bidang Peningkatan Usa-
hatani menurut Persepsi Petani?

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan
kuantitatif (mix method). Pedekatan penelitian
ini menggunakan metode gabungan kualitatif
dan kuantitatif (mix method). Metode gabungan

31

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
sebagai metode utama dan pendekatan kuanti-
tatif sebagai pengayaannya.Metode kuantitatif
di gunakan untuk menjawab pertanyaan tentang
keberhasilan penyuluh pertanian dalam usaha
meningkatkan ekonomi masyarakat di daerah
penelitian.

Objek penelitian dalam bidang ilmu sosial,
yaitu interaksi sosial penyuluh pertanian dengan
petani dalam proses pengajaran, pembimbingan
dan pelatihan (pendidikan non formal). Adapun
objek dalam penelitian ini adalah penyuluh per-
tanian petani 5 wilayah kecamatan di Kabupaten
Batang yaitu Kecamatan Batang, Warungasem,
Bandar, Bawang dan Tersono.Variabel penelitian
ini adalah proses interaksi penyuluh pertanian
dengan petani, mulai dari Lembaga pertanian
di Kabupaten Batang yaitu BP2KP (Badan Pe-
nyuluh Pertanian dan Ketahanan Pangan), dan
masyarakat petani dalam upaya peningkatan
usahatani di Kabupaten Batang. Keabsahan data
adalah kegiatan yang di lakukan agar hasil penel-
itian dapat di pertanggungjawabkan dari segala
sisi hingga kepercayaan penemuannya dapat di-
capai. Dalam penelitian ini dipilih dan diguna-
kan metode, sumber, dan teori sebagai berikut (1)
triangulasi metode (2) triangulasi sumber data (3)
triangulasi teori.

Hasil dan Pembahasan

Persepsi Petani terhadap Interaksi Sosial Peny-
uluh Pertanian dalam Bidang Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Tiap Kecamatan

Secara umum hasil analisis menggambar-

kan faktor Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
di Kabupaten Batang khususnya di daerah penel-
itian bermakna bahwa interaksi sosial penyuluh
pertanian masih tergolong dalam tingkatan se-
dang atau tengah, makna “sedang” disini secara
kualitatif dapat dijelaskan sebagai kehadiran
penyuluh diakui oleh petani, tetapi peran yang
dijalankan oleh penyuluh dimata petani belum
maksimal.

a. Persepsi Petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Pember-
dayaan Sumber Daya Manusia di Kecama-
tan Batang

Interaksi penyuluh pertanian di Ke-
camatan Batang berdasarkan persepsi re-
sponden tentang faktor pemberdayaan sum-
ber daya manusia pada Tabel 5.1 secara
umum adalah sedang. Pengetahuan petani
tentang cara bercocok tanam khususnya tan-
aman pangan padi diperoleh secara otodidak,
turun temurun dari orang tua. Namun ada
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perbedaan tentang usaha bercocok tanam
dari dulu hingga sekarang. Dalam mengha-
dapi permasalahan kesulitan modal dengan
sistem pembayaran saat panen. Dana un-
tuk pinjaman diperoleh dari kas. Menurut
petani, peran penyuluh sangat membantu
dalam memberikan serangkaian program
pendampingan kepada petani.

Interaksi Sosial Penyuluh Pertanian dalam
Bidang Pemberdayaan Sumber Daya Manu-
sia di Kecamatan Warungasem

Interaksi penyuluh pertanian di Ke-
camatan Warungasem dapat dilihat pada
Tabel 5.1. Berdasarkan Tabel tersebut inter-
aksi Sosial penyuluh pertanian pada faktor
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, pe-
nyuluh pertanian memiliki interaksi sosial
yang sedang pada pelibatan petani dalam
menyusun rencana kerja atau hal ini men-
unjukkan bahwa penyuluh pertanian di
Kecamatan Warungasem sering melakukan
diskusi dengan petani, diskusi dengan petani
dalam menentukan kegiatan apa yang diper-
lukan dalam upaya peningkatan usahatani.
Dalam rangka mewujudkan kemandirian
petani penyuluh pertanian juga berusaha
menciptakan suasana yang kondusif dalam
menumbuhkan kewirausahaan antara lain
batik, karena Kecamatan Warungasem ber-
batasan dengan kota Pekalongan.

Dari sisi kreativitas dan inisiatif kin-

erja penyuluh di Kecamatan Warungasem
pada Tabel 5.1 tergolong sedang menurut
persepsi responden, hal ini berarti bahwa
penyuluh selalu berusaha memahami per-
masalahan petani dan menyelesaikan dengan
memberikan beberapa alternatif penyelesa-
ian masalah terutama untuk komoditas padi,
seperti pupuk yang di berikan dan masalah
hama.
Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial
Penyuluh Pertanian dalam Bidang Pember-
dayaan Sumber Daya Manusia di Kecama-
tan Bandar

Kinerja penyuluh pertanian di Ke-
camatan Bandar dapat dilihat pada tabel
5.1. yang menjelaskan kinerja penyuluh per-
tanian di Kecamatan Bandar berdasarkan
persepsi responden secara umum pada faktor
pemberdayaan Sumber daya manusia peny-
uluh pertanian memiliki kinerja yang masih
rendah. Demikian pula dengan prosedur
mudah dan suku bunga yang relatif rendah.
Dengan demikian terbuka pemilik modal
swasta mengulurkan tangan, sambil mem-
bunuh secara perlahan kepada petani, mela-
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lui sistem yang dikenal dengan sistem ijon.
Alasan petani untuk tidak menggunakan
fasilitas kredit yang disediakan pemerintah
adalah belum tahu caranya, tidak ada jami-
nan, serta bunganya dianggap terlalu besar.
Untuk mewujudkan kemandirian petani

di Kecamatan Bandar, penyuluh masih belum

mampu menciptakan suasana yang kondusif un-

tuk menumbuhkan kewirausahaan. Hal ini ber-
dampak pada ketergantungan petani terhadap

penyuluh pertanian padahal jumlah penyuluh di

lapangan tidak sesuai dengan luas wilayah dan

karakteristik geografis. Untuk bertahan hidup se-
seorang harus mampu bekerja keras dan cerdas.

d. Persepsi Petani terhadap Interaksi Sosial
Penyuluh Pertanian dalam Bidang Pember-
dayaan Sumber Daya Manusia di Kecama-
tan Bawang

Interaksi penyuluh pertanian di Ke-
camatan Bawang berdasarkan perspektif
petani sebagai responden tentang pember-
dayaan Sumber Daya Manusia pada Tabel
5.1 secara umum adalah sedang. Faktor
pemberdayaan sumberdaya manusia peny-
uluh pertanian memiliki kinerja yang tinggi
pada pelibatan petani dalam menyusun ren-
cana kerja. Hal ini berarti bahwa penyuluh
pertanian di Kecamatan Bawang sering mel-
akukan diskusi dan pertemuan pertemuan
dengan petaniuntuk menentukan kegiatan
apa yang diperlukan dalam upaya pening-
katan usahatani.Materi penyuluhan tersebut
dibuat berdasarkan kebutuhan dan keperlu-
an pelaku utama dan pelaku usaha dengan
memperhatikan kemanfaatan dan kelestar-
ian sumber daya pertanian, peternakan, peri-
kanan dan kehutanan.

e. Persepsi Petani terhadap Interaksi Penyuluh
Pertanian dalam Bidang Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia di Kecamatan Ter-
sono

Kinerja penyuluh pertanian di Ke-
camatan Tersono berdasarkan persepsi
petani sebagai responden tentang faktor
sumber daya manusia pada Tabel 5.1 secara
umum adalah sedang. Faktor pemberdayaan
sumberdaya menusia penyuluh pertanian
memiliki interaksi yang tinggi pada tingkat
perlibata petani dalam penyusunan rencana
kerja. Hal ini berarti bahwa penyuluh perta-
nian di Kecamatan Tersono sering melaku-
kan diskusi dengan petani dalam menen-
tukan kegiatan apa yang diperlukan dalam
upaya peningkatan usahatanitentang cara
bercocok tanam khususnya tanaman holti-
kultura yang selama dilakukan secara yang
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seperti dlakukan oleh nenek moyang petani
secara turun temurun.

Dalam menumbuh kembang antara petani
dengan pelaku usaha pada Tabel 5.1 bermakna
bahwa kinerja penyuluh pertanian masih ter-
golong dalam tingkatan sedang atau menengah
yang berarti ada usaha yang dilakukan penyuluh
pertanian di Kecamatan Tersono untuk mekaku-
kan kerjasama antara petani dengan pelaku usaha,
yaitu dengan membuka jalinan kerjasama dengan
pembeli. Adapun bentuk kemitraan lain seperti
pengolahan hasil, permodalan dan sebagainya
belum berhasil ditumbuhkembangkan oleh peny-
uluh di Kecamatan Tersono.

Usaha untuk mewujudkan kemandirian
petani pada Tabel 5.1 juga dalam tarap kategori
sedang, penyuluh pertanian juga berusaha men-
ciptakan suasana yang kondusif dalam menum-
buhkan kewirausahaan.

Persepsi Petani Terhadap Interaksi Penyuluh

dalam Bidang Alih Teknologi TiapKecamatan

a. DPersepsi Petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Alih Teknolo-
gi di Kecamatan Batang.

Faktor alih teknologi untuk Interaksi
penyuluh pertanian di Kecamatan Batang
pada Tabel 5.2. sebagian besar sedang. Penye-
diaan dan penyebaran informasi teknologi
yang dilakukan oleh penyuluh pertanian su-
dah cukup merata tapi belum optimal yang
diakibatkan oleh masih kurangnya yenaga
penyuluh pertanian di lapangan diband-
ingkan dengan luas wilayah geografisnya.
Menurut Departemen Pertanian idealnya
satu desa satu penyuluh berdasarkan persepsi
responden pengetahuan dan keterampilan
teknologi penyuluh pertanian di Kecamatan
Batang masih kurang dan perlu ditingkatkan
melalui pelatihan pelatihan. selain itu perlu-
nya penyuluh pertanian mampu mengikuti
perkembangan teknologi informasi sehingga
informasi dapat dengan mudah disampai-
kan dan wup date walaupun penyuluh perta-
nian tidak berada di tempat. Dari jawaban
responden dapat dikemukakan bahwa aspek
kemampuan yang merupakan bagian dari
faktor personal dengan skor yang tinggi, wa-
laupun dalam kategori merupakan kategori
cukup baik, namun apabila di kaji secara khu-
sus, terdapat item yang menunjukkan ketidak
mampuan penyuluh pertani.

b. Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial pe-
nyuluh pertanian dalam Bidang alih Teknolo-
gi di Kecamatan Warungasem

Penyuluhan adalah proses pembelajaran
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bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mam-
pu menolong dan mengorganisasikan dirinya
dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan, dan sumber daya lainnya, seb-
agai upaya untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraan-
nya serta meningkatkan kesadaran dalam pele-
starian fungsi lingkungan hidup.Faktor alih
teknologi dalam interaksi penyuluh pertanian
di Kecamatan Warungasem termasuk dalam
kategori sedang, ini bisa di lihat di Tebel 5.2.
Penyediaan dan penyebaran informasi teknologi
yang dilakukan oleh penyuluh pertanian sudah
cukup merata tetapi belum cukup optimal yang
diakibatkan oleh masih kurangnya tenaga pe-
nyuluh, dibanding luas wilayah. Berdasarkan
persepsi responden pengetahuan dan keterampi-
lan teknologi penyuluh pertanian di Kecamatan
Warungasem masih kurang, dan masih perlu
ditingkatkan melalui pelatihan pelatihan .Selain
itu perlunya penyuluh pertanian mampu mengi-
kuti perkembangan teknologi informasi sehing-
ga informasi dapat dengan mudah disampaikan

kepada petani.

c. Persepsi Petani terhadap Interaksi Sosial
Penyuluh Pertanian dalam Bidang Alih
Teknologi di Kecamatan Bandar.

Berikut peneliti uraikan tentang
salah satu kegiatan penyuluhan:Wilayah
binaan di Kecamatan Bandar meliputi desa
Wonokerto dan Pucanggading, Wilayah
binaan tersebut terletak di sebelah utara
kota Kecamatan Bandar. Pada bagian utara
berbatasan dengan desa Simpar dan desa
Candi, Bagian selatan berbatasan dengan
Desa Bandar dan Desa Sidayu, bagian
barat berbatasan dengan Desa Tambah
Rejo, serta bagian timur berbatasan dengan
Desa Kluwih.Jumlah penduduk yang bek-
erja dibidang pertanian yaitu Desa Wonok-
erto sejumlah 65% dan Desa pucanggading
sejumlah 75%. Seangkan luas pertanian di
Desa Wnokerto 327, 454 Ha, dengan perin-
cian lahan tegalan 39.902 Ha, Pekarangan
97.096 Ha. Sawah 190.456 Ha dan luas
lahan pertanian di Desa Pucanggading se-
jumlah 214,703 Ha, dengan perincian lahan
tegalan 34.390 Ha, pekarangan43,165 Ha,
sawah 137,148 Ha.
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d. Persepsi Petani terhadap Interaksi Sosial

Penyuluh Pertanian dalam Bidang Alih
Teknologi di Kecamatan Bawang.

Alih teknologi interaksi penyuluh
pertanian di Kecamatan Bawang umumnya
sedang ini terlihat pada Tabel 5.2, karena
kegiatan penyuluhan yang dilakukan be-
lum dapat sepenuhnya diaplikasikan baik
teknologi maupun teknik pertanian, selain
kebiasaan lama petani yang masih melekat
dengan pelaksanaan aplikasi pertanian juga
keterbatasan jumlah penyuluh pertanian
di Kecamatan Bawang.Bagaimana caranya
agar petani mampu memanfaatkan teknolo-
gi yang lebih baik, sekaligus mampu “mem-
belinya”. Jika dilakukan secara perorangan
mungkin sulit menjangkaunya, namun jika
petani bersatu membentuk kelompok tani
yang handal (Gapoktan), maka teknologi
yang mahal itupun bisa dijangkaunya.
Persepsi Petani terhadap Interaksi Penyuluh
Pertanian dalam Bidang Alih Teknologi di
Kecamatan Tersono

Berdasarkan laporan yang setiap bu-
lan dilakukan oleh para penyuluh pertanian
Kecamatan Tersono (Miftahul Ulum, SP),
kepada kantor BP2KP Kabupaten Batang,
peneliti mendapatkan gambaran bahwa
peran penyuluh pertanian sangat diharapkan
oleh para petani, sehingga para penyuluh
selalu menekankan agar dapat mencipta-
kan masyarakat petani yang mempunyai
kemandirian, dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraannya. Dari hasil lapo-
ran yang peneliti pelajarari permasalahan
yang dihadapi adalah :

“ Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan

penyuluh, belum sepenuhnya diaplikasikan baik
teknologi maupun teknik pertanian yang lebih
mutakhir, kebiasaan lama masih melekat dalam
aplikasi teknologi pertanian yang di lakukan oleh
pelaku utama atau petani. Upaya yang dilakukan
adalah memberikan motovasi dengan motivasi,
bimbingan, pendampingan juga pembelajaran
pada pelaku, juga pembelajaran pada pelaku usa-
ha wilayah binaan secara kontinyu“

Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Peny-
uluh Pertanian dalam Upaya Peningkatan Usa-
hatani di setiap Kecamatan

a.

Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Peningkatan
Usahatani dalam Upaya Peningkatan Usaha-
tani di Kecamatan Batang

Kabupaten Batang mempunyai sum-
ber daya alam yang cukup kaya karena
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memiliki wilayah pantai, dataran rendah
maupun pegunungan dengan ketinggian
0-2000 mataudpl, menghasilkan komoditi
perikanan, perkebunan seperti teh dan karet
serta komoditi perhutanan berupa kayu jati
dan gondorukem.Luas wilayah 78.864,16
Ha berpenduduk sekitar 694.453 jiwa atau
dengan kepadatan 879 jiwa per km2, karena
merupakan Ibu Kota kabupaten dan pusat
kota sehingga kesejahteraan masyarakat
cukup tinggi (n =25 ) di banding Kecamatan
yang lain di Kabupaten Batang di Kecama-
tan Batang, termasuk masyarakat petani dan
nelayan berdasarkan hasil survei, wawan-
cara, dan partisipasi responden Tabel 5.3.

Dibalik kuatnya kesan keterpurukan
kehidupan petani, dalam kenyataannya di
lapangan terdapat sekelompok petani yang
maju dan hidupnya sejahtera. Namun ka-
rena jumlahnya yang relatif sedikit, ker-
agaman sekelompok petani maju tersebut
seakan-akan seperti sebuah penyimpangan
yang positif. Bayangan yang segera muncul
dalam mengasosiasikan petani sukses ada-
lah kepemilikan lahan yang luas. Padahal
tidak semuanya demikian.
Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Peningkatan
Usahatani dalam Upaya Peningkatan Usaha-
tanidi Kecamatan Warungasem

Terdapat banyak industri tekstil skala
rumah tangga di wilayah Kecamatan Warun-
gasem dengan orientasi pasar dalam negeri.
Wilayah kecamatan Warungasem sangat
strategis dari sisi ekonomi, karena dekat
dengan pusat kota Kabupaten Batang dan
berbatasan dengan Kota Pekalongan, juga
dilewati oleh jalur perdagangan dari Bandar,
pusat produksi pertanian, ke Kota Pekalon-
gan. Jaringan listrik juga sudah masuk ke
berbagai pelosok di wilayah kecamatan ini.
Wilayahnya yang luas dan subur sangat co-
cok untuk dikembangkan sebagai wilayah
industri pertanian. Apalagi ditunjang oleh
sumber daya air yang melimpah, sistem
irigasi yang teratur dan tenaga kerja yang
masih murah. Karena letaknya yang strategis
tersebut perkembangan pembangunan di Ke-
camatan Warungasem cukup maju termasuk
pembangunan di bidang pertanian berdasar-
kan survei, wawancara dan dari indormasi
reponden atau Petani, Tabel 5.3 Pembangu-
nan pertanian tidak dapat begitu saja lepas
dari pembangunan pedesaan.
Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Peningkatan
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Usahatani Dalam Upaya Peningkatan Usa-
hatanidi Kecamatan Bandar

Jumlah penduduk yang bekerja di
bidang pertanian yaitu desa Wonokerto
sejumlah kurang lebih 65% , dan di Desa
Pucanggading sejumlah kurang lebih 75%.
Masyarakat desa yang ulet dan tekun dalam
bekerja merupakan modal utama terjadinya
peningkatan kesejahteraan masyarakat di
Kecamatan Bandar, walaupun tidak secara
signifikan, di ambah dengan pekerjaan
sampingan seperti beternak dan dibantu
oleh ibu-ibu yang aktif dengan kegitan usa-
hasa pembuatan kerajinan kerupuk (melinjo)
dan dagang Tabel 5.3. Masyarakat desa atau
petani tingkat saling peduli, kebersamaan,
saling mengunjungi, sistem kekerabatan
yang kuat dan homogen masyarakat dari
sosial maupun budaya. Masyarakat petani
teritegrasi secara sosial budaya secara ber-
sama, hal ini bisa kita lihat saling menjadi
nilai, membicarakan permasalahan secara
bersama dalam menentukan tujuan secara
bersama-sama.
Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Peningkatan
Usahatani Dalam Upaya Peningkatan Usa-
hatanidi Kecamatan Bawang

Dari hasil survei, wawancara, den-
gan responden dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi peningkatan kesejahteraan
masyarakat petani dari tahun ketahun. Per-
an penyuluh diakui sangat membantu petani
dalam usahataninya. Tabel 5.3. Hal ini juga
perlu dilakukan oleh pengambil keputusan
untuk melakukan penguatan kelembagaan
antara lain misalnya (1) Mendorong dan
membimbing petani agar mampu bekerjasa-
ma di bidang ekonomi secara berkelompok.
(2) Menumbuh-kembangkan kelompok tani
melalui peningkatan fasilitasi bantuan dan
akses permodalan, peningkatan posisi ta-
war, peningkatan fasilitasi dan pembinaan
kepada organisasi kelompok, dan pening-
katan efisiensi dan efektivitas usahatani. (3)
Meningkatkan kapasitas SDM petani mela-
lui berbagai kegiatan pendampingan, dan
latihan yang dirancang secara khusus bagi
pengurus dan anggota.
Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Peningkatan
Usahatani Dalam Upaya Peningkatan Usa-
hatanidi Kecamatan Tersono

Tersosno adalah sebuah Kecamatan
di Kabupaten Batang, yang terdiri dari 12
desa, Kecamatan ini terletak disebelah timur
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Kabupaten Batang dan berbatasan lang-
sung dengan Kabupaten Kendal di sebelah
timur. Dari hasil survei, wawancara dengan
responden, dan penelitian lapangan, dapat
disimpulkan bahwa walaupun kenaikan
kesekajahteraan masyarakat petani di Ke-
camatan terjadi tapi tidak secara signifikan
Tabel 5.3.Mensejahterakan petani bukan
hanya tentang meningkatkan pendapatan
sekelompok masyarakat. Namun petani ada-
lah salah satu elemen penting dalam mata
rantai kedaulatan pangan. Jika pemerintah
mampu menciptakan sebuah kebijakan yang
mendorong perbaikan kehidupan petani,
maka produktivitas pertanian akan menin-
gkat. Dengan demikian, kapasitas produksi
akan mampu mengimbangi laju kebutuhan
pangan penduduk. Kini, teknologi sudah ter-
sedia, saatnya bagi seluruh elemen bangsa
bekerja bersama-sama untuk memperbaiki
wajah pertanian nasional.

Dalam pembahasannya dapat dijelaskan

sebagai berikut,

1.

Persepsi Petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Bidang Pember-
dayaan Sumber Daya Manusia

Untuk membangun pertanian mem-
butuhkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Lebih dari itu tersedianya
SDM vyang berkualitas merupakan modal
utama bagi daerah untuk menjadi pelaku
(aktor), penggerak pembangunan di daerah.
Karena itu untuk membangun pertanian,
kita harus membangun SDMnya terlebih
dahulu. SDM yang perlu dibangun diantara-
nya adalah SDM pertanian (petani, nelayan,
pengusaha pertanian, dan pedagang perta-
nian) dengan tujuan agar kemampuan dan
kompetensi kerja masyarakat pertanian da-
pat meningkat, kerena merekalah yang lang-
sung melaksanakan segala kegiatan usaha
pertanian di lahan usahanya. Hal ini hanya
dapat dibangun melalui proses belajar dan
mengajar secara efektif dan efisien diantara-
nya melalui penyuluhan pertanian.
Persepsi Petani Terhadap Interaksi Penyuluh
dalam Bidang Alih Teknologi

Persepsi penyuluh terhadap peran-
nya sebagai alih teknik pertanian termasuk
kategori tinggi. Indikator peran penyuluh
sebagai alih teknik pertanian adalah men-
guasai teknik pertanian tanaman pangan,
menguasai teknologi pertanian, menguasai
teknik pemupukan dan aplikasi pestisida
hingga menguasai teknik budidaya pertani-
an hortikultura. Kebanyakan penyuluh me-
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nilai bahwa menguasai teknologi pertanian
bukan menjadi bagian dari peran penyuluh
dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan,
oleh karena itu indikator tersebut memiliki
nilai sangat rendah. Lain halnya dengan in-
dikator peran penyuluh dalam menguasai
teknik budidaya pertanian dan teknik pemu-
pukan dan aplikasi pestisida, penyuluh me-
nilai peran tersebut merupakan peran yang
harus dimiliki.

3. Persepsi petani terhadap Interaksi Sosial Pe-
nyuluh Pertanian dalam Upaya Peningkatan
Usahatani

Kesejahteraan keluarga petani meru-
pakan tujuan pembangunan nasional, meru-
pakan perjuangan setiap kelurga untuk men-
capai kesejahteraan anggota keluarganya.
Secara sederhana keluarga petani di katakan
sejahtera manakala dapat memenuhi kebutu-
han dasar anggota keluarganya.Kesejahter-
aan keluarga petani merupakan output dari
proses pengelolaan sumberdaya keluarga
dan penaggulangan masalah yang dihadapi
keluarga petani. Kesejahteraan keluarga ber-
hubungan dengan keberfungsian keluarga.
Keluarga yang bisa menjalankan beragam
fungsi yang diembannya, terutama fungsi
ekonomi maka memiliki peluang yang be-
sar untuk sejahtera, dan juga menjalankan
fungsi keluarga lainnya seperti fungsi per-
lindungan dan pendidikan anak.

Simpulan

Interaksi sosial penyuluh pertanian dengan ma-
syarakat petani di Kabupaten Batang dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa secara
umum, petani memiliki anggapan apabila peng-
gunaan faktor-faktor produksi ditambah, maka
menghasilkan output yang banyak pula. Padahal
dalam kenyataannya, penggunaan faktor-faktor
yang berlebihan justru akan membuat produkti-
vitas dan hasil output menjadi turun. Oleh kare-
nanya penggunaan faktor-faktor produksi ha-
rus digunakan secara proporsional agar tercipta
efisiensi.

Interaksi sosial Penyuluh Pertanian dalam
dalam Bidang Alih teknologi menurut Persepsi
Petani dapat diketahui bahwa persepsi petani ter-
hadap kinerja penyuluh pertanian di daerah pene-
litian dalam ahli teknologi yang paling menonjol
adalah faktor pengetahuan dan keterampilan pe-
nyuluh pertanian yang masih harus ditingkatkan
lagi melalui pelatihan dan informasi mengenai
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penerapan teknologi baru secara terus menerus.
Berdasarkan dari lima wilayah Kecamatan yang
diamati dari tiga kategori yang ditawarkan, rata-
rata memilih sangat kurang adanya interaksi pe-
nyuluh di bidang teknologi.

Interaksi sosial Penyuluh Pertanian dalam
dalam Bidang Peningkatan Usaha Tani menu-
rut Persepsi Petani dijelaskan bahwa awalnya
kebutuhan peningkatan produksi pertanian di
perhitungkan akan dapat dipenuhi seandainya
teknologi — teknologi maju yang di adopsi dan
berbagai sarana prasarana pertanian di sediakan
serta jumlah penyuluh ditambah dan diting-
katkan kemampuannya. Berdasarkan dari lima
wilayah Kecamatan yang diamati. Dari tiga kate-
gori yang ditawarkan, rata-rata memilih kategori
sedang, dimana dalam hal tersebut interaksi sos-
ial penyuluh pertanian dalam bidang peningka-
tan usahatani kurang maksimal, sehingga ma-
syarakat petani diharapkan mampu menguasai
bidang peningkatan usahatani.
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